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ABSTRAK 

Miftah Sa’diyyah. 202010115034. “Perlindungan Hak Anak Atas Status Hukum 

Pada Anak yang Lahir Dari Perkawinan Beda Agama Berdasarkan Pasal 21 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak”  

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dalam Pasal 1 

mendefinisikan perkawinan, yaitu : ”Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”. Implikasi prinsip negara hukum dalam konteks perkawinan yaitu 

meliputi menjamin perlindungan hukum bagi hak-hak dan kewajiban suami, istri 

dan anak dalam perkawinan. Perkawinan beda agama juga bentuk dari perkawinan, 

namun pasangan yang menikah memiliki keyakinan agama yang berbeda. Hal yang 

melatar belakangi perkawinan beda agama adalah hak warga negara yang berkaitan 

erat dengan prinsip dasar hak asasi manusia serta kebebasan beragama yang diakui 

oleh internasional. Akibat dari suatu perkawinan akan dilahirkan seorang anak. 

Pada dasarnya masyarakat dan negara menghendaki perlu adanya perlindungan 

hukum bagi anak yang dilahirkan akibat suatu perkawinan. 

Upaya memberikan perlindungan hukum kepada anak adalah kewajiban yang telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

Pasal 1 Ayat (12) yang mengatur bahwa hak Anak adalah bagian dari hak asasi 

manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi. Anak hasil perkawinan beda 

agama menjadi dampak atas perkawinan orang tua adalah status hukum anak yang 

seharusnya dalam UU tetap harus dilindungi seuai dengan Pasal 21 yang mengatur 

bahwa ”Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab menghormati 

dan menjamin hak asasi setiap anak tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, 

jenis kelamin, etnik, budaya dan bahasa, status hukum anak, urutan kelahiran anak, 

dan kondisi fisik dan/atau mental”. anak hasil perkawinan beda agama seringkali 

mendapatkan diskriminasi karena keabsahan terkait status hukum nya yang 

dianggap tidak sah.  

Dalam penelitian ini perlindungan hak anak atas status hukum belum sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan 

anak harus dilaksanakan tanpa ada diskriminasi atas status hukum anak tetapi pada 

faktanya anak masih mendapatkan perlakuan diskriminasi karena status hukum 

anak hasil perkawinan beda agama yang tidak merata menyebabkan banyak anak 

hasil perkawinan beda agama mendapatkan status hukum sama dengan anak luar 

kawin yang memiliki hubungan keperdataan hanya dengan ibu. Maka dari itu perlu 

ada pengoptimalan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak dan amendemen atas Pasal 21 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak dengan menambahkan satu ayat dengan menambahkan keadaan 

khusus seperti anak hasil perkawinan beda agama yang dianggap tidak sah karena 

perkawinan orang tua anak padahal anak dapat mengesahkan status hukumnya 

tanpa tergantung dengan perkawinan orang tua anak.  

Kata Kunci: Perkawinan Beda Agama, Hak Anak.  
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ABSTRACT 

Miftah Sa’diyyah. 202010115034. “Protection of Children's Rights to Legal Status 

for Children Born from Interfaith Marriages Based on Article 21 of Law Number 

35 of 2014 concerning Child Protection" 

Law Number 1 of 1974 concerning Marriage in Article 1 defines marriage, namely: 

"Marriage is an inner and outer bond between a man and a woman as husband and 

wife with the aim of forming a happy and eternal family (household) based on the 

belief in the Almighty God". The implications of the principle of the rule of law in 

the context of marriage include ensuring legal protection for the rights and 

obligations of husbands, wives and children in marriage. Interfaith marriage is also 

a form of marriage, but the married couple has different religious beliefs. The 

background to interfaith marriages is the rights of citizens which are closely related 

to the basic principles of human rights and religious freedom which are recognized 

internationally. As a result of a marriage, a child will be born. Basically, society 

and the state require legal protection for children born as a result of a marriage. 

Efforts to provide legal protection to children are an obligation that has been 

regulated in Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection. Article 1 

Paragraph (12) which regulates that children's rights are part of human rights 

which must be guaranteed, protected and fulfilled. Children resulting from 

interfaith marriages have an impact on their parents' marriage, namely the legal 

status of children which in the law must still be protected in accordance with Article 

21 which regulates that "The state and government are obliged and responsible to 

respect and guarantee the human rights of every child without distinction of 

ethnicity, religion, race, class, gender, ethnicity, culture and language, legal status 

of the child, birth order of the child, and physical and/or mental condition.” 

Children resulting from interfaith marriages often experience discrimination 

because of their legal status which is considered illegitimate. 

In this research, the protection of children's rights to legal status is not in 

accordance with Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection. Child 

protection must be implemented without discrimination regarding the legal status 

of children, but in fact children still receive discriminatory treatment because the 

legal status of children resulting from interfaith marriages is unequal, causing 

many children resulting from interfaith marriages to receive the same legal status 

as illegitimate children who have civil relations only. with mother. Therefore, there 

is a need to optimize Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection and 

amendment to Article 21 of Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection 

by adding one paragraph by adding special circumstances such as children 

resulting from interfaith marriages being considered invalid because of the 

marriage of the child's parents even though the child can validate their legal status 

without depending on the marriage of the child's parents. 

Keywords: Interfaith Marriage, Children's Rights. 
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